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ABSTRAK

ERNAWATI. 2013. Peningkatan Kemampuan Motorik Kasar Anak melalui
Tari Kreasi Simpai di Taman Kanak-kanak Satu Atap Batu Kuali Kota
Sawahlunto. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini.
Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurang lenturnya tubuh anak dalam
melakukan gerakan di Taman Kanak-Kanak Satu Atap Batu Kuali Kota Sawahlunto.
Salah satu upaya yang diperkirakan dapat meningkatkan perkembangan motorik kasar
anak adalah melalui tari kreasi simpai. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan motorik kasar anak melalui tari kreasi simpai.

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan
di TK Satu Atap Batu Kuali Kota Sawahlunto, subjek penelitian yang diambil adalah
peserta didik kelompok B TK Satu Atap Batu Kuali yang berjumlah 12 orang, 9 laki-
lakidan 3 perempuan. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data berupa
observasi dan dokumentasi dan selanjutnya diolah dengan persentase. Penelitian
tindakan kelas ini dilakukan dengan 2 siklus.

Hasil penelitian setiap siklus menunjukkan adanya peningkatan motorik kasar
anak, dari siklus pertama pada umumnya masih terlihat rendah dan belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) sehingga penelitian dilanjutkan pada siklus
kedua, berdasarkan hasil penelitian dari siklus kedua peningkatan motorik kasar anak
menunjukkan hasil yang sangat baik. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa dengan tari kreasi simpai dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak
TK Satu Atap Batu Kuali Kota Sawahlunto.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak adalah titipan Tuhan yang harus dijaga dan dididik agar menjadi
manusia yang berguna. Secara umum anak menpunyai hak dan kesempatan
untuk berkembang sesuai potensi yang dimiliki terutama dalam bidang
pendidikan. Usia dini merupakan periode emas (golden age) bagi
perkembangan anak untuk memperoleh pendidikan. Periode ini adalah tahun-
tahun berharga bagi seorang anak untuk mengenali berbagai macam fakta
dilingkungannya sebagai stimulus terhadap perkembangan kepribadian,
psikomotor, kognitif, maupun sosialnya.

UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal
28 ayat 3 dijelaskan bahwa Taman Kanak-kanak (TK) menyelenggarakan
pendidikan untuk mengembangkan kepribadian dan potensi diri sesuai dengan
tahap perkembangan peserta didik. Raudhatul Athfal (RA) menyelenggarakan
pendidikan keagamaan islam yang dinamakan nilai keagamaan islam, nilai
keimanan, dan ketagwaan kepada peserta didik untuk mengembangkan
potensi diri seperti pada taman kanak-kanak.

Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut dapat dilakukan kegiatan
yang sesuai dengan program pembelajaran yang sudah direncanakan
sebelumnya. Kegiatan pembelajaran itu disusun berdasarkan program yang

memperhatikan berbagai aspek perkembangan anak, meliputi moral dan nilai



agama, sosial emosional dan kemandirian, kognitif, bahasa dan fisik.
Berkaitan dengan perkembangan motorik anak senang bergerak dari suatu
aktifitas ke aktifitas lainnya tanpa lelah. Menurut Suyanto (2005:51)
keterampilan motorik terutama motorik kasar anak berkembang cepat,
menyebabkan anak senang berlari, memanjat bahkan bergerak bebas, seperti:
meniru gerakan tarian sesuai imajinasi anak.

Menurut ~ Sujiono  (2008:13) perkembangan motorik  berarti
pekembangan mengendalikan gerakan jasmani melalui kegiatan pusat syaraf,
urat syaraf, dan otot yang terkoordinasi. Dengan adanya perkembangan fisik
yang beranjak matang maka perkembangan motorik anak sudah dapat
terkoordinasi dengan baik. Setiap gerakan anak sudah selaras dengan
kebutuhan atau minat anak, oleh karena itu masa kanak-kanak merupakan
masa yang ideal untuk belajar keterampilan motorik. Masa ini ditandai dengan
kelebihan gerak atau aktifitas yang cenderung menunjukkan gerakan-gerakan
gesit dan lincah.

Pembelajaran di Taman Kanak-kanak yang berkaitan dengan motorik,
salah satunya adalah keterampilan menari yang merupakan wahana
pengembangan motorik kasar anak. Keterampilan motorik kasar, yang
meliputi kegiatan seluruh tubuh atau sebagian tubuh yang mencakup
ketahanan, kecepatan, kelenturan, ketangkasan, keseimbangan, dan kekuatan.

Kenyataan dilapangan, selama peneliti mengajar di TK Satu Atap batu
Kuali Kota Sawahlunto peneliti melihat bahwa pengembangan motorik kasar

anak belum berkembang sesuai harapan, di lihat dari cara anak melakukan



gerakan tarian, gerakan-gerakan tubuh anak belum lentur, anak canggung
dalam bergerak, selain itu anak belum mampu bergerak dengan seimbang.

Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti memberikan solusi
dengan cara memperkenalkan tari kreasi simpai yang diciptakan oleh guru
TK. Tari kreasi simpai yang gerakannya seperti menirukan orang membawa
mobil. Tari kreasi simpai menggunakan simpai terbuat dari rotan, dibentuk
bulat seperti stir mobil.

Berdasarkan fenomena perkembangan motorik kasar anak kelompok
B di Taman Kanak-kanak Satu Atap Batu Kuali tersebut, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Kemampuan
Motorik Kasar Anak melalui Tari Kreasi Simpai di Taman Kanak-kanak Satu
Atap Batu Kuali Kota Sawahlunto”.

Adanya penelitian tentang peningkatan perkembangan motorik kasar
melalui tari kreasi simpai ini, peneliti berharap apa yang dilakukan dapat
bermanfaat untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Taman Kanak-kanak

Satu Atap Batu Kuali Kota Sawahlunto.

. ldentifikasi masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan dapat di
identifikasi beberapa masalah yang dihadapi dalam meningkatkan aspek
motorik kasar melalui tari kreasi simpai di Taman Kanak-kanak Satu Atap
Batu Kuali, sebagai berikut:

1. Kurangnya kemampuan motorik kasar anak dalam melakukan gerakan.

2. Kurang lentur gerakan anak dalam bergerak



3. Kurang mampunya anak bergerak dengan seimbang

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi
masalah yang akan diteliti yaitu: kurang mampunya anak bergerak dengan
seimbang dalam melakukan gerakan, di kelompok B Taman Kanak-kanak

Satu Atap Batu Kuali Kota Sawahlunto.

D. Perumusan masalah
Berdasarkan pembatasan masalah, maka masalah dalam penelitian ini
dapat dirumuskan: “Bagaimanakah gerakan tari kreasi simpai dapat
meningkatkan perkembangan motorik kasar anak di Taman Kanak-kanak Satu

Atap Batu Kuali Kota Sawahlunto?”

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan motorik
kasar anak melalui tari kreasi simpai di Taman Kanak-kanak Satu Atap Batu

Kuali Kota Sawahlunto.

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat:
1. Untuk anak
a. Untuk menumbuhkan aktifitas anak terhadap gerak jasmani
b. Untuk melatih keberanian pada diri anak.

c. Untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar anak.



2. Untuk sekolah
Meningkatkan mutu dan kualitas sekolah sehingga para lulusan Taman
Kanak-kanak dapat melanjutkan pendidikan ke Sekolah Dasar yang
mereka inginkan.
3. Untuk peneliti
a. Menjadi bahan dan landasan untuk dapat mengembangkan potensi
yang ada pada diri anak usia Taman Kanak-kanak melalui kegiatan
fisik motorik.
b. Untuk mengembangkan ide dalam menyiapkan media pembelajaran
yang dapat membantu pelaksanaan proses belajar mengajar.
c. Menambah wawasan tentang metode atau teknik mengajar anak usia

dini.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Konsep Anak Usia Dini

a. Pengertian Anak Usia Dini

Anak usia dini adalah sosok individu sebagai makhluk
sosiokultural yang sedang mengalami sejumlah karakteristik tertentu.
Anak usia dini mengalami suatu proses perkembangan yang fundamental
dalam arti bahwa pengalaman perkembangan pada masa ini dapat
memberikan pengaruh yang membekas dan berjangka waktu lama
sehingga melandasi proses perkembangan anak selanjutnya. Setiap anak
memiliki sejumlah potensi, baik potensi fisik-biologis, kognitif, maupun
sosio-emosi. Anak yang sedang mengalami proses perkembangan sangat

pesat sehingga membutuhkan pembelajaran yang aktif dan energik.

Menurut Sujiono (2008:6.12) menyatakan bahwa anak usia dini
adalah sosok individu yang menjalani suatu proses perkembangan dengan
pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Anak usia dini berada

pada rentang usia nol sampai enam tahun.

Masitoh (2005:1.14) menyatakan bahwa pengertian anak usia dini

adalah: “anak usia dini adalah sekelompok anak yang berada dalam proses



pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik, artinya memiliki
karakteristik pertumbuhan dan perkembangan”.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa, anak usia dini adalah anak yang berusia 0-6 atau sampai 8 tahun
yang memiliki karakteristik yang khusus dari segi sosial, kognitif, emosi,
bahasa, fisik dan motorik dan mengalami perkembangan dan pertumbuhan

yang sangat fundamental untuk tahun- tahun selanjutnya.

. Karakteristik Anak Usia Dini

Kellough dalam Hartati, (2007:12-16) mengatakan bahwa
karakteristik anak usia dini yaitu: 1) Anak bersifat egosentris. 2) Memilki
Curriosity yang tinggi. 3) Makhluk sosial. 4) Kaya dengan fantasi. 5) Daya
konsentrasi anak yang pendek.

Anak usia dini memiliki karakteristik khas, baik secara fisik,
psikis, sosial, moral dan sebagainya. Masa usia dini juga masa yang paling
penting untuk sepanjang hidupnya. Sebab masa ini adalah masa
pembentukan pondasi dan masa kepribadian yang akan menentukan
pengalaman selanjutnya. Sedemikian pentingnya usia tersebut maka
memahami karakteristik anak usia dini muthlak adanya bila ingin memiliki
generasi yang mampu mengembangkan diri secara optimal.

Hibana dalam Aisyah, (2007:1.10) ada beberapa karakteristik AUD
meliputi: 1) Perkembangan fisik. 2) Perkembangan bahasa. 3)

Perkembangan kognitif (daya fikir anak). 4) Bentuk permainan anak



masih bersifat individu, bukan permainan sosial walaupun aktiviras
bermain dilakukan anak secara bersama dengan anak-anak lainnya.

Peneliti simpulkan bahwa karakteristik perkembangan Anak Usia
Dini (AUD) adalah setiap anak memiliki sifat yang sangat unik yaitu
berbeda satu dengan yang lainnya. Selain itu anak usia dini merupakan
usia yang paling penting dalam tahap perkembangan pada anak sebab usia

tersebut dapat menentukan kepribadian pada masa yang akan datang.

Konsep Pendidikan Anak Usia Dini

Musbikin  (2010:36) mengatakan dunia pendidikan dan
perkembangan anak itu perlu mendapatkan perhatian tidak hanya setelah
anak lahir (postantal), tetapi pendidikan dan perkembangan itu sudah
dimulai sejak anak masih dalam kandungan. Karena itu, tak heran bila
pengertian pendidikan anak usia dini adalah suatu pembinaan yang
ditujukan bagi anak sejak lahir sampai usia enam tahun, yang dilakukan
melalui  pemberian rangsangan pendidikan untuk  merangsang
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani.

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan kelompok usia yang berada
dalam proses perkembangan unik karena proses perkembangannya terjadi
bersamaan dengan (golden age) masa peka. Golden age merupakan waktu
paling tepat untuk memberikan bekal yang kuat kepada anak. Masa peka,
kecepatan pertumbuhan otak anak sangat tinggi hingga mencapai 50

persen dari keseluruhan perkembangan otak anak selama hidupnya.



Artinya golden age merupakan masa yang sangat tepat untuk menggali
potensi kecerdasan anak sebanyak-banyaknya.
. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini

Menurut Hasan (2009:15) menjelaskan bahwa Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang pendidikan
dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak
sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilaksanakan melalui
pemberian rangsangan, pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan lebih
lanjut, yang diselenggarakan pada jalur formal, nonformal dan informal.

Selanjutnya Anwar (2007:2) mendefinisikan bahwa:

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan pendidikan yang
berfungsi untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan
jasmani, serta perkembangan kejiwaan peserta didik yang
dilakukan di dalam maupun di luar lingkungan keluarganya.
Pendidikan Anak Usia Dini adalah investasi yang amat besar
bagi keluarga dan bangsa.

Fungsi pendidikan anak usia dini sangat berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan perkembangan anak, keluarga maupun lembaga
pendidikan membimbing dan mengembangkan potensi yang ada dalam

diri anak dapat berkembang secara optimal.
Musbikin (2010:35) mengemukakan bahwa:

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan suatu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai
dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
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perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Pendidikan anak usia dini paling mendasar yang dilakukan sedini
mungkin dan dilaksanakan secara menyeluruh dan terpadu. Menyeluruh,
artinya layanan yang diberikan kepada anak mencakup layanan pendidikan
kesehatan dan gizi. Terpadu mengandung arti layanan tidak saja diberikan
kepada anak usia dini, tetapi juga kepada keluarga dan masyarakat sebagai
satu kesatuan layanan. Mengatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) adalah penemuan para ahli tentang tumbuh kembang anak,
terutama yang berkaitan dengan perkembangan struktur otak. Menurut
Wittrock, ada tiga wilayah perkembangan otak yang semakin meningkat,
yaitu serabut dendrit, kompleksitas hubungan sinapsis, dan pembagian sel
saraf. Sejalan dengan itu, Teyler mengemukan pada saat lahir otak
manusia berisi sekitar 100 miliar hingga 200 miliar sel saraf yang hanya
akan berkembang jika diberikan stimulasi dari lingkungannya. Bila anak
tidak mendapat lingkungan yang merangsangnya, maka perkembangan
otaknya tidak akan berkembang.

Anak-anak awal sesungguhnya sudah memiliki kemampuan untuk
berpikir dan mengerti, meskipun belum memadai perhatian yang diberikan
kenyataan ini dalam perencanaan pelayanan pendidikan. Tambahan
terhadap kemampuan anak-anak awal yang telah disebutkan terdahulu,
perlu untuk diperhatikan bahwa penelitian kejiwaan sekarang telah
menunjukkan pentingnya masa anak-anak awal sebagai fase Kkritis

pertumbuhan dalam bidang antara lain, perkembangan intelektual,
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perhatian  konsentrasi, kewaspadaan, pertumbuhan kognitif dan
perkembangan sosial.

Sesuai dengan beberapa pendapat di atas dapat peneliti
disimpulkan bahwa PAUD adalah suatu pembinaan yang ditujukan bagi
anak sejak lahir sampai usia enam tahun. PAUD sangat penting sekali
pendidikan bagi anak usia dini karena terbukti dapat mengembangkan
pertumbuhan dan perkembangan anak dan juga dapat membentuk
kepribadian seseorang sehingga berguna bagi kehidupannya di kemudian
hari. Selain itu pembinaan dan pelayanan yang diberikan pada anak
semenjak lahir sampai pada usia enam tahun agar anak dapat tumbuh dan
berkembang sesuai dengan tingkat perkembangannya serta dapat
menyiapkan anak ke jenjang yang lebih lanjut oleh karena itu, pendidikan
anak usia dini tidak dapat diabaikan kerena pendidikan anak usia dini
menetukan perkembangan dan keberhasilan anak pada masa akan datang.

. Fungsi Pendidikan Anak Usia Dini

Menurut Musbikin (2010:47) mengatakan bahwa PAUD memiliki
fungsi utama mengembangkan semua aspek perkembangan anak, meliputi
perkembangan kognitif, bahasa, (fisik motorik kasar dan halus), sosial,
dan emosional. PAUD berfungsi membina, menumbuhkan, dan
mengembangkan seluruh potensi anak usia dini secara optimal sehingga
terbentuk perilaku dan kemampuan dasar sesuai dengan tahap
perkembangan agar memiliki kesiapan untuk memasuki pendidikan

selanjutnya
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Hal ini karena berbagai macam hasil penelitian yang menunjukkan
bahwa ada hubungan yang sangat kuat antara perkembangan yang dialami
anak usia dini dengan keberhasilan mereka dalam kehidupan selanjutnya.
Misalnya anak yang hidup dalam lingkungan (baik di rumah maupun KB
atau TK) yang kaya interaksi dengan menggunakan bahasa yang baik dan
benar akan terbiasa mendengarkan dan mengucapkan kata-kata dengan
benar. Sehingga ketika mereka masuk sekolah, mereka sudah mempunyai
modal untuk membaca.

Anwar (2007:2) mengatakan bahwa fungsi pendidikan anak usia
dini yaitu untuk memberikan pengalaman belajar kepada anak, tetapi yang
lebih penting berfungsi untuk mengoptimalkan perkembangan otak.
Pendidikan anak usia dini sepatutnya juga mencakup seluruh proses
stimulasi psikososial dan tidak terbatas pada proses pembelajaran yang
terjadi dalam lembaga pendidikan. Artinya, pendidikan anak usia dini
dapat berlangsung dimana saja kapan saja seperti halnya interaksi manusia
yang terjadi di dalam keluarga, teman sebaya, dan dari hubungan
kemasyarakatan yang sesuai dengan kondisi dan perkembangan anak usia
dini.

Berdasarkan pendapat di atas dapat peneliti simpulkan bahwa
fungsi dari pendidikan anak usia dini adalah dapat mengembangkan
seluruh potensi yang ada pada anak usia dini seperti : kognitif, afektif,

bahasa fisik, sosial dan emosional. Selain itu dapat memberikan
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pengalaman kepada anak agar dapat menoptimalkan perkembangan otak
pada anak usia dini.
Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini

Suyanto (2005:5) PAUD bertujuan untuk mengembangkan seluruh
potensi anak ( the whole child ) agar kelak dapat berfungsi sebagai
manusia yang utuh sesuai falsafah suatu bangsa. Anak dapat dipandang
sebagai individu yang baru mulai mengenal dunia. la belum mengetahui
tata krama, sopan santun, aturan norma, etika dan berbagai hal tentang
dunia. la juga sedang belajar berkomunikasi dengan orang lain dan belajar
memahami orang lain. Anak perlu dibimbing agar mampu memahami
berbagai hal tentang dunia dan isinya, dan dapat melakukan keterampilan-
keterampilan yang dibutuhkan untuk hidup dimasyarakat.

Menurut Hasan (2009:16-17) PAUD bertujuan untuk membentuk
anak Indonesia yang berkualitas, yaitu anak yang tumbuh dan berkembang
sesuai dengan tingkat perkembangannya, sehingga memiliki kesiapan yang
optimal di dalam memasuki pendidikan dasar serta mengurangi kehidupan
di masa dewasa. Membantu menyiapkan anak mencapai kesiapan belajar
(akademik) di sekolah.

Menurut Musbikin (2010:47-48) tujuan dari PAUD adalah:

1. Memberikan pengasuhan dan pembimbingan yang memungkinkan
anak usia dini tumbuh dan berkembang sesuai dengan usia dan
potensinya.

2. Mengindentifikasi penyimbangan yang mungkin terjadi.
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3. Menyediakan pengalaman yang beraneka ragam dan mengasyikkan
bagi anak usia dini, yang memungkinkan mereka mengembangakan
potensi dalam berbagai bidang, sehingga siap untuk mengikuti
pendidikan pada jenjang Sekolah Dasar (SD).

4. Membangun landasan bagi berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada Allah Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kritis, kreatif, inovatif,
mandiri, pecaya diri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawab.

5. Mengembangkan potensi kecerdasan spiritual, intelektual, emosional,
dan sosial peserta didik pada masa emas pertumbuhannya dalam
lingkungan bermain yang edukatif dan menyenagkan.

Berdasarkan pendapat di atas dapat peneliti simpulkan bahwa
tujuan PAUD adalah untuk mengembangkan seluruh potensi yang ada
pada anak agar kelak dapat berguna bagi kehidupan di masa yang akan
datang. Selain itu tujuan dari pendidikan anak usia dini dapat memberikan
pengasuhan dan bimbingan agar anak dapat tumbuh dan berkembang
sesuai dengan usianya dan menjadi anak yang berilmu dan bertanggung

jawab.
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3. Konsep Bermain
a. Pengertian Bermain

Para ahli pendidikan telah menemukan dalam riset yang dilakukan
bertahun-tahun, bahwa cara mendidik anak yang efektif adalah melalui
bermain, karena bermain merupakan cara yang baik untuk mengembangkan
kemampuan anak didik. Menurut Sudono (1995:1) bahwa:

Bermain adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan atau
tanpa menggunakan alat yang menghasilkan pengertian atau
memberikan informasi, memberikan kesenangan maupun
mengembangkan imajinasi anak.

Bermain merupakan faktor yang paling penting dalam
mengembangkan seluruh aspek perkembangan anak. karena pada
prinsipnya anak bermain sambil belajar dan belajar seraya bermain.

Sedangkan menurut Mulyadi (2004:53) bahwa:

Bermain adalah suatu yang sangat penting dalam kehidupan
anak meskipun terdapat unsur kegembiraan namun tidak
dilakukan demi Kkesenangan saja, tetapi bermain juga
merupakan hal yang serius karena merupakan cara bagi anak
untuk meniru dan menguasai perilaku orang dewasa untuk
mencapai kematangan.

Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa bermain adalah
suatu kegiatan yang sangat penting dilakukan anak dalam kehidupannya
yang memberikan informasi dan kesenangan.

Selanjutnya menurut Sudono (1995:9) bahwa:

Anak dapat berkomunikasi dengan guru maupun temannya
melalui bermain pemahaman tentang pengertian dasar yang
diperoleh anak sambil bermain dan sasaran perkembangan

anak mencakup perkembangan intelektual, sosial, moral, dan
lingkungan yang bersifat mendidik.
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Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
bermain itu merupakan kegiatan yang terjadi dengan sendirinya secara
spontan dan menimbulkan kesenangan bagi anak. Sehingga kesenangan itu
menjadi rangsangan untuk perkembangan bahasa, daya fikir, motorik,
emosi, kreativitas, dan sosial pada anak. Hal ini diperkuat pada Hurlock
(1978:6) bahwa bermain dapat menimbulkan kesenangan tanpa
pertimbangan akhir.

. Tujuan Bermain

Secara alami bermain bertujuan untuk memotivasi anak agar
mengetahui sesuatu secara mendalam dan spontan anak dapat
mengembangkan bahasanya. Dengan bermain anak juga dapat
bereksprimen dan menemukan hal-hal yang baru baginya.

Tujuan bermain menurut Depdiknas (2002:56) adalah:

1) Dapat mengembangkan daya fikir (kognitif) agar anak
mampu menghubungkan pengetahuan yang sudah
diketahuinya dengan pengetahuan yang sudah
diperolehnya.

2) Melatih kemampuan berbahasa agar anak mampu
berkomunikasi secara lisan dengan lingkungannya

3) Meningkatkan kepekaan emosi anak dengan cara
mengenalkan bermacam-macam perasaan dan
menumbuhkan rasa percaya diri.

4) Mengembangkan dan kemampuan sosial anak, seperti
membina hubungan sosial dengan anak lain, bertingkah
laku sesuai dengan tuntutan masyarakat dan
menyesuaikan diri dengan teman sebaya.

Dilihat secara sepintas bermain bertujuan untuk mendapatkan suatu

kesenangan lam dan kepuasan pada diri anak ehingga anak dapat
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termotivasi untuk mengetahui ahal-hal yang lebih mendalam dan secara
spontan anak mampu untuk mengembangkan segala kemampuannya.

Menurut Tedjasaputra (1995:3) bahwa:

Belajar dengan bermain memberikan kesempatan pada anak
memanipulasi, mengulang-ulang, menemukan sendiri,
bereksplorasi memperaktekkan bermacam-macam konsep
serta pengetahuan yang tidak terkira.

Sedangkan menurut Moeslichatoen (1999:32) menyatakan tujuan
dari bermain adalah dapat mengembangkan Kkreativitas anak yaitu
melakukan  kegiatan-kegiatan yang mengembangkan  kelenturan,
memanfaatkan imajinasi dan ekspresi diri, kegiatan pemecahan masalah,
mencari cara baru.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan
bermain adalah sebagai makna dari anak. Sehingga terjadi pembelajaran
bagi anak dalam mengambil keputusan, memilih, mencoba, menentukan,
berusaha mengeluarkan pendapat, dan memecahkan masalah, mengerjakan
dengan tuntas, dan mengambil berbagai kepuasan diri.

Manfaat Bermain Pada Anak

Menurut pedoman sarana bermain Depdiknas (2001:18) manfaat
bermain adalah Meningkatkan keterampilan dan kemampuan bagi anak,
mengaktifkan semua panca indera anak, meningkatkan kemandirian anak,
memenuhi keingintahuan anak, memberikan kesempatan kepada anak
melatih memecahkan masalah, motivasi dan rangsangan anak untuk

bereksplorasi dan  bereksprimen, memberikan kegembiraan dan

kesenangan pada anak
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Menurut Mulyadi (2004:61) manfaat dari bermain adalah Manfaat
edukatif, melalui permainan dengan alat-alat, anak dapat mempelajari hal-
hal baru yang berhubungan dengan bentuk, warna, ukuran, dan tekstur
suatu benda. Manfaat kreatif, memberikan kesempatan kepada anak untuk
mengembangkan kreativitas bereksprimen dengan gagasan baru, baik
pakai alat ataupun tidak. Pembentukan konsep diri, melalui bermain anak
dapat mengenali dirinya dan hubungan dengan orang lain dan dapat
memperbandingkan kemampuannya dengan orang lain. Manfaat sosial,
bermain dengan teman sebaya membuat anak belajar membangun sesuatu
hubungan sosial dengan anak lainnya yang belum dikenalnya, dalam
mengatasi persoalan yang ditimbulkan oleh hubungan tersebut. Manfaat
moral, bermain memberikan sumbangan yang sangat penting sebagai
upaya memperkenalkan moral kepada anak.

Untuk memudahkan pemahaman dapat disimpulkan bahwa
bermain mempunyai banyak manfaat, seperti yang dikemukakan oleh
Tedjasaputra (1995:11) bahwa bermain adalah kegiatan yang terjadi secara
alamiah pada anak, yang berguna membantu anak memahami dan
mengungkapkan dunianya, baik dalam taraf berfikir maupun perasaan dan
yang memberikan anak perasaan menguasai atau mampu mengendalikan
hal-hal yang ada dalam dunianya.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa bermain
sangatlah penting dalam membantu perkembangan dan pertumbuhan anak

dalam mencapai perkembangan yang optimal.
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d. Karakteristik Bermain

Bermain dapat menjadi sarana penyalur energi yang sangat baik
bagi anak. Ada 8 karakteristik bermain menurut Hartati (2005:91) adalah
Bermain dilakukan karena kesukarelaan, bukan paksaan, juga merupakan
kegiatan untuk dinikmati, selalu menyenangkan, mengasikkan, dan
menggairahkan, bermain dilakukan tanpa iming-iming apapun, kegiatan
bermain itu sudah menyenangkan, lebih mengutamakan aktivitas dari pada
tujuan, bermain menuntut partisipasi aktif, baik fisik maupun psikis,
bermain itu bebas, bahkan tidak harus selaras dengan kenyataan, bermain
itu siatnya spontan, sesuai dengan yang diinginkannya saat itu, dan
kesenangan bermain sepenuhnya ditentukan si pelaku yaitu anak itu
sendiri yang sedang bermain.

Bermain memungkinkan anak melatih kompetensinya dan
menguasai keterampilan baru. Selain itu bermain juga memungkinkan
anak mempelajari segala sesuatu dan memecahkan masalah yang
dihadapinya. Oleh sebab itu bermain haruslah menyenangkan dan bukan
karna paksaan. Anak harus menentukan kegiatan bermain yang
dilakukannya.

Bermain juga mempunyai beberapa karakteristik menurut Suryadi
(2006:7) menyatakan bahwa karakteristik bermain adalah bermain
menuntut pelaku aktif secara fisik dan mental, juga merupakan kegiatan
yang menyenangkan, mengasikkan, dan menggairahkan, bermain

dilakukan bukan karena paksaan melainkan karena keingginan dari diri
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sendiri, dalam bemain individu bertingkah laku secara spontan, sesuai
dengan keinginanya, tanpa ada hal-hal lain, kegiatan bermain itu sendiri
sudah sangat menyenangkan bagi pelaku, bebas membuat aturan sendiri
sesuai kesepakatan antar pelaku, makna dan kesan bermain sepenuhnya
ditentukan pelaku.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa alat
bermain huruf yang hilang dan dapat menunjang kegiatan belajar mengajar
di Taman Kanak-kanak, bukan saja dalam perkembangan bahasa, fisik
atau motorik maupun seni, namun juga berfungsi sebagai pembentukan
prilaku anak didik yang cukup moral dan nilai-nilai agama, sosial
emosional dan kemandirian.

Fungsi Alat Permainan

Aktivitas bermain merupakan rangkaian usaha kegiatan di Taman
Kanak-kanak (TK), yang membutuhkan pengaturan lingkungan bermain
dan belajar anak serta alat — alat permainan yang dibutuhkan. Alat
permainan yang dipersiapkan di Taman Kanak-kanak (TK) hendaknya
berfungsi mendidik, memberi pemahaman dan keterampilan serta
pembiasaan. Semakin lengkap alat permainan yang disediakan maka
kegiatan anak akan semakin menarik dan meragsang anak untuk
melakukan variasi kegiatan yang mengasyikkan.

Menurut Brata dalam Sudono (1995:23) bahwa bermain
menggunakan alat dapat membuat anak senang, dapat berimajinasi dan

bekerja sama. Oleh sebab itu, penyediaan alat bermain hendaknya tidak



21

berbahaya, gampang didapat. Sebaiknya dibuat sendiri, berwarna
dominan, tidak mudah rusak, ringan dan yang berat tidak dapat
dipindahkan oleh anak.

Mendukung pernyataan diatas menurut Sudono (1995:7)
pengertian alat permainan adalah semua alat permainan yang digunakan
anak untuk memenuhi naluri bermainnya.

Menurut Montolalu, dkk (2008:7) menerangkan fungsi alat
permainan adalah bermain dapat mengembangkan motorik halus dan
motorik kasar, dapat mengembangkan daya fantasi dan untuk melatih
fantasi, bermain untuk mengembangkan daya pikir, mengembangkan
perasaan  sosial emosional anak, mengembangkan kreativitas,
mengembangkan rasa keindahan.

Gordon, dkk (1985) mengatakan bahwa ada 4 dimensi
perkembangan anak adalah bermain secara soliter, yaitu anak bermain
sendiri atau dapat juga dibantu oleh guru, bermain secara paralel, yaitu
anak bermain sendiri-sendiri secara berdampingan, bermain asosiatif,
dapat terjadi bila anak bermain bersama kelompoknya seperti bermain
pasir bersama, bermain bola bersama, bermain kooperatif, dapat terjadi
bila anak secara aktif menggalang hubungan dengan anak lain dan
melaksanakan kegiatan bermain bersama.

Berdasarkana teori diatas tentang alat permainan, dapat di
simpulkan bahwa alat permainan huruf yang hilang dapat menunjang

dalam kegiatan belajar mengajar di taman kanak-kanak. Bukan saja dalam
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pengembangan bahasa, fisik atau motorik maupun seni, namun juga
berfungsi sebagai pembentukan prilaku anak didik ang mencakup moral

dan nilai-nilai agama, sosial emosional dan ke mandirian.

4. Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia Dini
a. Pengertian Motorik Kasar Anak Usia Dini
Menurut Hurlock (1993:150) perkembangan motorik kasar
anak adalah:

Perkembangan pengendalian gerakan jasmaniah melalui
kegiatan pusat syaraf, urat syaraf dan otot yang
terkoordinasi.  Pengendalian  tersebut  berasal  dari
perkembangan refleksi dan kegiatan masa yang ada pada
waktu lahir. Sebelum perkembangan itu terjadi, anak akan
tetap tidak berdaya. Akan tetapi kondisi ketidakberdayaan
tersebut berubah secara cepat. Selama 4 atau 5 tahun
pertama kehidupan pasca lahir, anak dapat mengendalikan
gerakan yang kasar. Gerakan tersebut melibatkan sebagian
badan yang luas yang digunakan dalam berjalan, berlari,
melompat, berenang dan sebagainya. Setelah berumur 5
tahun, terjadi perkembangan yang besar dalam pengendalian
koordinasi yang lebih baik yang melibatkan kelompok otot
yang lebih kecil yang digunakan untuk menggenggam,
melempar, menangkap bola, menulis dan menggunakan alat.

Sedangkan Gasell, dkk dalam Suyanto (2005:51) mengatakan
bahwa perkembangan motorik kasar anak usia dini mengikuti delapan
pola umum, yaitu 1) Bersifat kontinyu (Continuity), 2) Memiliki tahapan
yang sama (Uniform Sequence), 3) Kematangan (Maturity), 4) Umum ke
khusus, 5) dimulai dari gerak refleks bawaan, 6) Bersifat chepalo-caudal
direction, 7) Bersifat proximo-distal dan 8) Koordinasi bilateral menuju

crosslateral.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa perkembangan motorik kasar adalah
perubahan-perubahan yang terjadi pada tubuh anak untuk melakukan
gerakan-gerakan yang terkoordinasi oleh otak yang diperoleh melalui
pengalaman dan kematangan organ-organ tubuh, yang lebih mengacu pada
kegiatan motorik kasar anak.

. Pengembangan Gerakan Dasar Anak Usia Dini

Pengembangan gerakan dasar anak usia dini merupakan hal yang
penting di masa kanak-kanak. Gerakan dasar merupakan gerakan
pengulangan yang dilakukan terus menerus dari kebiasaan serta
menjadikannya sebagai dasar dari pengalaman dan lingkungan mereka.

Menurut Sujiono (2007:5.3) pengembangan gerakan dasar anak
usia dini adalah proses dimana anak memperoleh gerak dasar yang
senantiasa berkembang berdasarkan proses pengembangan syaraf dan otot
yang juga dipengaruhi oleh keturunan, pengalaman gerak sebelum dan saat
ini yang kaitannya dengan pola gerak tertentu.

Sedangkan Alexy (2004:1-10) membagi pengembangan pola
gerakan dasar kedalam tiga bentuk gerakan yaitu:

1) Gerak lokomotor
Gerak lokomotor adalah gerak yang dilakukan oleh tubuh dalam posisi
horizontal atau vertical dan berpindah dari satu titik ke titik lainnya
dalam sebuah ruangan. Contoh: melangkah, berjalan, berlari,

melompat, merangkak, berguling dan sebagainya.
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2) Gerak non lokomotor
Gerak non lokomotor adalah gerak tubuh yang menetap pada satu
posisi pada sumbu vertical dan horizontal. Contoh: gerakan
mendorong, memutar tubuh, membungkukkan tubuh, dan sebagainya.
3) Gerak manipulative
Gerak manipulative adalah aktivitas jasmani yang melibatkan upaya
pengarahan daya pada satu objek dan upaya menerima daya dari
objek lain yang dilakukan tubuh dengan bantuan alat. Contoh:
melempar, menangkap, menggiring, memantulkan bola atau benda-
benda lainnya.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa gerakan
dasar anak secara umum dibagi menjadi 3 gerakan. Ada gerak lokomotor,
non lokomotor dan manipulative . gerakan apapun yang dilakukan sekecil
apapun bentuknya tetap dipengaruhi oleh otot, syaraf dan pengalaman.
Jika salah satu dari ketiga unsure tersebut tidak berfungsi dengan baik
maka gerakan yang dihasilkan juga tidak akan bermakna atau tidak akan
terjadi gerakan sama sekali.

Tujuan Pengembangan Motorik Kasar Anak Usia Dini

Tujuan pengembangan motorik kasar dalam Kurikulum TK
(2010:18) adalah untuk memperkenalkan dan melatih gerakan kasar dan
halus, meningkatkan kemampuan mengelola, mengontrol gerakan tubuh

dan koordinasi serta meningkatkan keterampilan tubuh dan cara hidup



25

sehat sehingga dapat menunjang pertumbuhan jasmani yang kuat, sehat
dan terampil.

Suyanto (2005:48) mengemukakan bahwa perkembangan fisik
bertujuan untuk mengembangkan 5 aspek yang meliputi: 1) kekuatan, 2)
ketahanan, 3) kecepatan, 4) kecekatan, dan 5) keseimbangan.

Berdasarkan teori tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan
pendidikan motorik kasar untuk anak usia dini adalah untuk kelenturan
dan meningkatkan kemampuan koordinasi anak, juga untuk kesehatan
fisik, psikologis serta psikososialnya.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motorik Kasar Anak Usia Dini

Suyanto (2005:53) mengatakan diantara faktor-faktor yang
mempengaruhi motorik kasar anak adalah pemberian gizi, makanan
seimbang, pengecekan kesehatan secara rutin dan serinfg berlatih.

Malina dalam Jamaris (2006:10) faktor yang mempengaruhi
perkembangan motorik kasar anak adalah kematangan, urutan , motivasi,
pengalaman dan latihan atau praktek.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi motorik
kasar anak diantaranya kesehatan dan makanan bergizi (nutrisi) sangat
penting untuk memberikan energy pada anak yang aktif di usia dini, begitu
juga dengan pemberian latihan dan kesempatan. Disamping itu, semua
faktor kematangan syaraf, urutan pengalaman dan latihan juga menjadi
faktor yang tidak kalah penting yang mempengaruhi kinerja motorik kasar

anak.
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5. Konsep Tari Kreasi
a. Pengertian Tari Kreasi

Tari adalah gerak tubuh secara berirama yang dilakukan di tempat
dan waktu tertentu untuk keperluan pergaulan, mengungkapkan perasaan,
maksud, dan pikiran. Bunyi-bunyian yang disebut musik pengiring tari
mengatur gerakan penari dan memperkuat maksud yang ingin
disampaikan.

Gerakan tari berbeda dari gerakan sehari-hari seperti berlari,
berjalan, atau bersenam. Gerak di dalam tari bukanlah gerak yang realistis,
melainkan gerak yang telah diberi bentuk ekspresif dan estetis. Sebuah
tarian sebenarnya merupakan perpaduan dari beberapa buah unsur,yaitu
wiraga (raga), Wirama (irama), dan Wirasa (rasa). Ketiga unsur ini
melebur menjadi bentuk tarian yang harmonis. Unsur utama dalam tari
adalah gerak. Gerak tari selalu melibatkan unsur anggota badan manusia.
Unsur- unsur anggota badan tersebut didalam membentuk gerak tari dapat
berdiri sendiri dan bergabung.

Menurut Mirantyo (2012) tari kreasi baru merupakan tarian yang
lepas dari standar tari yang baku. Dirancang menurut Kkreasi penata tari
sesuai dengan situasi kondisi dengan tetap memelihara nilai artistiknya.
Tari kreasi baik sebagai penampilan utama maupun sebagai tarian latar
hingga Kini terus berkembang dengan iringan musik yang bervariasi,

sehingga muncul istilah tari modern.
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa tari kreasi adalah tarian yang
diciptakan yang lepas dari standar baku tanpa menghilangkan nilai artistik
dari tari itu sendiri.

b. Macam-macam tari kreasi

Menurut Mirantyo (2012) pada garis besarnya tari kreasi dibedakan
menjadi dua golongan yaitu:

a. Tari kreasi baru berpolakan tradisi
Yaitu tari kreasi yang garapannya dilandasi oleh kaidah-kaidah tari
tradisi, baik dalam koreografi, musik/karawitan, rias dan busana,
maupun tata teknik pentasnya. Walaupun ada pengembangan tidak
menghilangkan esensiketradisiannya.

b. Tari kreasi baru tidak berpolakan tradisi (non tradisi)
Tari Kreasi yang garapannya melepaskan diri dari pola-pola tradisi
baik dalam hal koreografi, musik, rias dan busana, maupun tata teknik
pentasnya. Walaupun tarian ini tidak menggunakan pola-pola tradisi,
tidak berarti sama sekali tidak menggunakan unsur-unsur tari tradisi,
mungkin saja masih menggunakannya tergantung pada konsep gagasan
penggarapnya. Tarian ini disebut juga tari modern, yang istilahnya
berasal dari kata Latin “modo” yang berarti baru saja.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa tari kreasi ada yang berpolakan

tradisi dan ada juga yang berpolakan non tradisi.
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6. Tari Kreasi Simpai Mengembangkan Motorik Kasar Anak
a. Pengertian Tari kreasi Simpai

Menurut Azhar (2013) tari kreasi simpai adalah tarian yang
dikreasikan menggunakan permainan simpai yang dilakukan dengan
berbagai ukuran. Simpai diputar pada tangan, kaki pinggang dan
sebagainya.

Menurut Sumantri (2005:116) tari kreasi simpai adalah tarian atau
goyangan yang menggunakan gelang-gelang besar dibadan biasanya
dipinggang dengan gerakan berputar-putar.

Jadi dapat disimpulkan bahwa tari kreasi simpai adalah sebuah tari
yang mengungkapkan emosi manusia secara bebas atau setiap penari
bebas dalam mewujudkan ekspresi emosionalnya yang tidak terikat oleh
sebuah bentuk yang berstandar menggunakan simpai.

b. Hubungan tari kreasi simpai dengan motorik kasar

Anak usia dini senang melakukan kegiatan yang menggunakan
gerak anggota tubuhnya, anak akan bergerak atau bernyanyi apabila
mendengarkan suara musik atau lagu. Sehingga motorik kasar anak akan
terlihat dengan aktifitas yang dilakukan anak tersebut.

Menurut Tedjasaputra (2001:45), untuk menari diperlukan gerakan
tubuh yang cekatan, lentur, tidak canggung-canggung, yakin pada apa
yang dilakukan sehingga bisa menari tanpa merasa takut-takut dan tidak
was-was. Anak menyenangi aktifitas gerak, dengan kegiatan menari anak

bisa mengekspresikan bentuk gerak tubuhnya yang cekatan, lentur dan
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tidak canggung, yakin pada apa yang anak lakukan sehingga anak bisa
menari tanpa merasa takut dan tidak was-was dalam menggerakkan
tubuhnya yang dapat mengembangkan motorik kasar anak. Menari sangat
membutuhkan keterampilan gerak tubuh. Gerakan tari akan terlihat indah
apabila penari bergerak dengan cekatan, lentur dan percaya diri. Melalui
kegiatan menari maka berkembanglah perkembangan motorik kasar anak.
Berdasarkan hal di atas jelas bahwa tari kreasi simpai dapat
meningkatkan aspek motorik kasar anak. Dalam menarikan tari kreasi
simpai anak mempergunakan otot-otot besar dan seluruh anggota tubuh
akan bergerak sehingga perkembangan motorik kasar anak akan

meningkat.

B. Penelitian yang Relevan

Sari. 2009. Perbedaan Kecerdasan Kinestetik Anak Usia Dini Melalui
Permainan Loncat-loncatan dan Tarian Alam di Taman Kanak-kanak Lignite
Kecamatan Kupiten Kabupaten Sijunjung. Berdasarkan pengamatan bahwa
dalam melakukan permainan loncat-loncatan dan tarian alam yang dipimpin
oleh guru menghasilkan gerakan-gerakan yang teratur dan terarah dalam
mengembangkan motorik kasar anak usia dini.

Elsa. 2011. Meningkatkan perkembangan motorik kasar anak melalui
tari piring di TK 3 Padang, hasil penelitian menyimpulkan bahwa tari piring
dapat meningkatkan motorik kasar anak.

Yulia. 2010. Pengembangan motorik kasar anak melalui tari melayu di

TK Negeri Pembina Kecamatan Batang Anai. Hasil penelitiannya mengatakan
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bahwa anak mampu malakukan tari melayu yaitu dengan hasil penelitian yang
diperoleh dalam penelitiannya.

Berdasarkan ketiga penelitian di atas terdapat persamaan dan
perbedaan, persamaannya Yyaitu sama-sama meningkatkan kemampuan
motorik kasar anak. Perbedaannya terletak pada solusi yang digunaka.

Penelitian di atas merupakan acuan dan pedoman peneliti dalam
melakukan tindakan penelitian untuk meningkatkan kemampuan motorik
kasar anak usia dini melalui tari kreasi simpai di TK Satu Atap Batu Kuali Kota

Sawahlunto.

C. Kerangka Berpikir

Perkembangan motorik merupakan perubahan tingkah laku motorik
yang terjadi secara terus-menerus sepanjang siklus kehidupan manusia yang
dipengaruhi oleh tuntunan-tuntunan biologis individual dan juga lingkungan.
Perkembangan diartikan sebagai satu perubahan individu pada tingkat
fungsional. Sedangkan dalam domain psikomotorik, kognitif dan afektif,
tingkat fungsional yang dimaksud adalah produk keturunan, kematangan,
pertumbuhan, dan pengalaman sebagai pengaruh dari lingkungan.

Secara konseptual, perkembangan anak didasarkan pada tiga domain
yaitu psikomotorik, kognitif dan afektif. Domain psikomotorik terdiri atas
kemampuan fisik dan motorik yang didasarkan pada proses biologis
(pertumbuhan) dan motorik (fungsional). Perkembangan psikomotorik
merupakan seluruh kemampuan pokok dalam memfungsikan keterampilan

motorik. Dalam perkembangan psikomotorik terbagi menjadi tiga bagian



31

yaitu, pertumbuhan, perkembangan motorik dan pengembangan persepsi
motorik serta kesegaran jasmani.

Pertumbuhan dan perkembangan fisik merupakan semua hal kapasitas
anak untuk melakukan kegiatan olah tubuh tergantung struktur fisik dan
bagaimana cara perkembangan mulai dari usia dini hingga dewasa.
Pertumbuhan dan perkembangan fisik merupakan fisik secara kuantitatif dan
fungsional seperti pada sistem syaraf, tulang dan otot.

Melalui tari kreasi simpai diharapkan dapat meningkatkan motorik

kasar anak. Berikut dibawah ini bagan kerangka konseptual dari uraian diatas.

Motorik Kasar Anak Kurang
Berkembang

v

Kegiatan Tari Kreasi Simpai
(Motorik Kasar)

v

Motorik Kasar Anak
Meningkat

Bagan 1. Kerangka Berfikir
D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini adalah melalui tari kreasi simpai dapat
meningkatkan perkembangan motorik kasar anak di TK Satu Atap Batu Kuali

Kota Sawahlunto.
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PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan di atas,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Melalui kegiatan tari kreasi simpai, dapat meningkatkan motorik kasar anak
usia dini.

2. Motorik kasar perlu dikembangkan di Taman Kanak-kanak karena di usia
itulah paling tepat untuk mengembangkan motorik kasar anak di TK Satu
Atap Batu Kuali Kota Sawahlunto, pada kategori baik kondisi awal dengan
persentase rata-rata 0%, pada akhir siklus I naik menjadi 2% dan pada siklus 11
naik menjadi 53%.

3. Pelaksanaan kegiatan tari kreasi simpai dapat meningkatkan aspek motorik
kasar anak terhadap kemampuan anak untuk mengelola dan mengontrol
koordinasi keseimbangan gerak tubuh, mengenalkan dan melatih gerak dasr
serta meningkatkan keterampilan tubuh sehingga dapat menunjang
pengembangan jasmani yang sehat, kuat dan terampil.

4. Agar tujuan pengembangan motorik kasar anak dapat tercapai secara optimal
diperlukan strategi dan pendekatan yang sesuai dengan Kkarakteristik
pembelajaran di TK yaitu melalui bermain dan menggunakan metode

mengajar yang tepat untuk mengembangkan aktivitas gerak motorik aksar

82
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anak serta melibatkan anak secara langsung dalam kegiatan yang dapat
memberikan berbagai pengalaman bagi anak.

Membelajarkan anak dengan upaya mengembangkan kemampuan aktivitas
gerak motorik kasar melalui kegiatan tari kreasi simpai akan dapat
menumbuhkan minat, keberanian, percaya diri, dan rasa keingintahuan anak.
Ketika anak sedang bergerak, sesungguhnya ia tidak hanya menambah
ketajaman berpikirnya, pada saat yang sama perasaan anak terasah sehingga
secara keseluruhan ia mengembangkan kemampuan Kkreativitas seni dan

intelektualnya sekaligus meningkatkan kecakapan mentalnya.

. Implikasi

Implikasi merupakan keterlibatan atau keadaan terlibat manusia sebagai objek

penelitian semakin terasa manfaatnya. Sebagai suatu penelitian yang telah

dilakukan di lingkungan pendidikan Taman Kanak-kanak maka kesimpulan

yang ditarik mempunyai implikasi dalam bidang pendidikan dan juga

penelitian selanjutnya, maka sehubungan hal tersebut maka implikasinya

adalah sebagai berikut

1. Melalui kegiatan tari kreasi simpai yang telah dilakukan dalam kegiatan
pembelajaran dapat meningkatkan perkembangan fisik anak terutama
motorik kasar dalam pertumbuhan dan perkembangan fisik anak untuk
masa yang akan datang.

2. Kegiatan tari kreasi simpai dapat dijadikan sebagai salah satu bentuk

kegiatan yang dapat meningkatkan motorik kasar anak.
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3. Kegiatan tari kreasi simpai dapat dilakukan anak dengan baik sehingga
pengembangan kemampuan motorik kasar anak meningkat lebih
maksimal.

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas ada beberapa saran yang ingin peneliti

uraikan sebagai berikut:

1.

Anak diharapkan dapat mengikuti pembelajaran dengan baik sehingga
proses pembelajaran dapat berjalan dengan efektif.

Untuk memotivasi dan meningkatkan kreativitas anak dalam
pembelajaran, maka guru hendaknya menciptakan suasana pembelajaran
yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan.

Agar pembelajaran lebih kondusif dan menarik bagi anak sebaiknya guru
lebih kreatif dalam merancang kegiatan pembelajaran sesuai dengan
karakteristik, pertumbuhan dan perkembangan anak.

Diharapkan peneliti yang lain dapat mengungkapkan lebih jauh tentang
perkembangan kemampuan aktivitas motorik kasar melalui metode, teknik
dan media yang lainnya.

Hendaknya guru mampu menggunakan berbagai macam metode dalam
memberikan kegiatan pembelajaran supaya anak tidak merasa jenuh dalam
belajar serta tujuan pembelajaran akan tercapai secara optimal.

Bagi pembaca diharapkan dapat menggunakan skripsi ini sebagai sumber

ilmu pengetahuan guna menambah wawasan dan ilmu pengetahuan.
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